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SUMMARY

IVAN MAULANI. The Number of the Pest on Various Density of Soybean 

(Glycine max L Merril), (Supervised by SUNAR SAMAD and NUR TJAHYADI).

The objective of this research was to know the number of the pest where on 

various density of soybean {Glycine max L. Merril).

This research was conducted in Sumber Jaya village Belitang II resort,

Residence of East Ogan Komering Ulu South Sumatera, started ffom August until

November 2004.

This research was arranged in a Grouply Randomised Design, wih four

treatments and six replicates. The Parameters which observed were variation index,

Berger-Parker index and Pielou Indeks.

The results showed that the density of the soybean influenced the abundance 

of the significantly. The widest the density of soybean will have more number of the 

pest, with spesies indeks (2,46) and the lowest of dominanced spesies indeks (0,19) 

and the highest of everaged indeks.



RINGKASAN

IVAN MAULAN1. Jenis dan Jumlah Hama pada Berbagai Kerapatan Tanaman

SUNAR SAMAD danKedelai (Glycine max L. Merril), (Dibimbing oleh

NUR TJAHJADI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan jumlah hama 

yang terdapat pada berbagai kerapatan tanaman kedelai.

Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Jaya Kecamatan Belitang II

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Sumatera Selatan, dimulai dari bulan Agustus

sampai bulan Nopember 2004.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK), dilakukan

menggunakan empat perlakuan dengan enam ulangan. Parameter yang diamati

adalah indeks keanekaragaman, indeks Berger-Parker, dan Indeks Pielou.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan jarak tanam dapat 

mempengaruhi kelimpahan populasi hama-hama penting di pertanaman kedelai. 

Semakin lebar kerapatan jarak tanam kedelai akan semakin banyak jenis dan jumlah 

hama, dengan indeks jenis (2,46) dan semakin rendah indeks dominasi jenis (0,19) 

serta semakin tinggi indeks kemerataan (0,57).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merril), merupakan komoditi penting bagi 

Indonesia bahkan menjadi sasaran swasembada pangan setelah padi dan jagung 

(Zulyusri, 2001). Di samping itu kedelai juga merupakan sumber protein, lemak, 

vitamin dan mineral yang besar artinya bagi kesehatan dan perkembangan tubuh 

manusia (Mimbar, 1991). Keping biji kedelai yang sedang tumbuh mengandung 

40% protein, 20% lemak dan sisanya senyawa pati dan gula (Pandey, 1992). Kedelai 

juga merupakan bahan baku bagi industri dan pakan temak (Marwoto et al., 1992).

Produksi kedelai Indonesia belum memenuhi kebutuhan dalam negeri, sampai 

saat ini, produksi kedelai Indonesia baru berkisar antara 0,7-0,9 ton/ha. Hasil 

tersebut jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan Amerika Serikat yang produksi 

kedelainya mencapai 2 ton/ha (Adisarwanto & Wudianto, 1999). Dengan 

pengelolaan yang baik tanaman kedelai dapat memberikan hasil dan keuntungan

yang tinggi (Pandey, 1992).

Beberapa faktor penghambat peningkatan produksi kedelai yaitu kondisi 

lahan yang tidak menguntungkan seperti kesuburan tanah yang rendah, resiko 

keracunan (Al) dan Besi (Fe) yang tinggi serta sifat fisik tanah yang mudah terkena 

erosi. Di samping itu para petani juga belum sepenuhnya menerapkan anjuran 

tekhnologi budidaya kedelai dengan tepat dan benar, misalnya menentukan dosis

1
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pupuk yang belum sesuai dengan anjuran, belum menggunakan varietas unggul dan

penanganan pasca panen yang belum tepat (Deptan, 1990).

Hasil panen kedelai yang rendah di Indonesia sering juga disebabkan oleh 

kekeringan, banjir, hujan terlalu besar pada saat panen, serangan hama dan penyakit 

serta gangguan gulma (Mimbar, 1991). Menurut Tim Penulis PS (1992), penurunan 

hasil panen kedelai yang disebabkan oleh hama banyak dikeluhkan petani, 

merupakan binatang yang merusak tanaman dan umumnya merugikan 

segi ekonomi. Kerugian yang disebabkan oleh hama tersebut sering dihubungkan 

dengan nilai ekonomi, karena penurunan nilai ekonomi, itu menarik perhatian 

manusia untuk mengatasinya.

Banyak hama yang menyerang tanaman kedelai mulai dari benih ditanam 

sampai tanaman dipanen (Mimbar, 1991). Menurut Adisarwanto dan Wudianto 

(1999), ada ratusan hama yang berpotensi menyerang kedelai, namun yang sering 

menimbulkan kerugian diantaranya yaitu, hama yang menyerang pada fase awal 

pertumbuhan kedelai seperti Agromyza phaseoli (Coq.), hama yang menyerang 

bagian daun seperti Spodoptera litura (F.) dan Aphis glycine (Glov.), hama yang 

menyerang polong yaitu Etiella zinckenella (Tr.), Riptortus linearis (F.) dan 

Nezara viridula (L.). Hama-hama penting tersebut perlu diwaspadai kehadirannya 

untuk menghindarkan gagal panen. Oleh karena itu, harus dilakukan upaya 

pengendalian terhadap hama-hama tersebut secara terpadu sejak awal tanam sampai 

menjelang panen (Adisarwanto & Wudianto, 1999). Menurut Untung (2001), 

identifikasi hama yang memadai adalah kunci sukses dalam mengendalikan hama.

Hama

manusia dari
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Kerapatan tanaman menentukan hasil panen optimum di suatu hamparan 

Kerapatan tanaman ditentukan oleh ukuran jarak antar tanaman 

(Mimbar, 1991). Menurut Suprapto (2001), penentuan jarak tanam untuk tanaman 

kedelai tergantung pada daya tumbuh benih, kesuburan tanah, musim dan varietas 

yang ditanam. Jarak tanam anjuran untuk tanaman kedelai berkisar antara 

10 x 35 cm sampai 15 x 50 cm.

Untuk mengetahui hubungan antara berbagai kerapatan tanaman kedelai 

dengan jenis dan jumlah hama yang ada di pertanaman kedelai, maka dilakukan 

penelitian yang berguna untuk menentukan jarak tanam yang baik, yang dapat 

dimanfaatkan untuk menekan populasi hama.

pertanaman.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan jumlah hama yang 

terdapat pada berbagai kerapatan tanaman kedelai.

C. Hipotesis

Diduga dengan kerapatan tanaman yang berbeda akan didapat jenis dan 

jumlah hama yang terdapat di pertanaman tersebut juga berbeda.
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